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Abstrak. This research aims to find out the influence of leadership and organizational
culture on teacher performance at Darussalam Ciputat High School in South Tangerang,
both partially and simultaneously. The type of research uses the associative quantitative
method. The sampling technique uses a saturated sample of 52 respondents. Data
analysis techniques use: data instrument test, classical assumption test, simple linear
regression, multiple linear regression, correlation coefficient, determination coefficient.
Hypothesis test using t test and F test. The results of the analysis show: The influence of
leadership has a partial positive effect on teacher performance with a simple linear
regression equation Y = 4,343 + 0,991 X:. The correlation coefficient value of 0.86 means
that it has a very strong relationship level and a determination coefficient of 0.753 means
that teacher performance is influenced by leadership influence of 75.3%. This is proven
by the t test obtained the calculated t value > t table (12,335 > t table 1,675) and
reinforced by a significant value < 0.05 (0.000 < 0.05). Organizational culture partially
has a positive effect on teacher performance, shown by the simple linear regression
equation Y = 4,629 + 0,926 Xo. The correlation coefficient value of 0.928 means that it
has a very strong relationship and the determination coefficient of 0.861 means that
performance is influenced by competence of 86.1%. This is proven by the t test obtained
the calculated t value >t table (17,602 > t table 1,675) and reinforced by the significance
value < 0.05 (0.000 < 0.05). The results of the research on the influence of leadership
and organizational culture simultaneously on teacher performance at Darussalam
Ciputat High School in South Tangerang were shown by the multiple linear regression
equation Y = 3,046 + 0,254 X1 +0,730 Xz, a correlation coefficient value of 0.934, which
means that it has a very strong relationship level and a determination coefficient of 0.872,
which means that performance is influenced by work experience and competence of
87.2%. This is proven by the results of the hypothesis test F test obtained the calculated
F value > F table (167,041 > 3,187) and reinforced with a significance value < 0,05
(0,000 < 0,05). Thus it is proven that Ho was rejected and Ha was accepted.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
budaya organisasi terhadap kinerja guru pada SMA Darussalam Ciputat di Tangerang
Selatan, baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian menggunakan metode
kuantitatif asosiatif. Teknik sampling menggunakan sampel jenuh sebanyak 52
responden. Teknik analisis data menggunakan: uji instrumen data, uji asumsi klasik,
regresi linear sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi.
Uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Hasil analisis menunjukan: Pengaruh
kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja guru dengan
persamaan regresi linear sederhana Y = 4,343 + 0,991 X;. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,86 artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dan koefisien determinasi
sebesar 0,753 artinya kinerja guru dipengaruhi oleh pengaruh kepemimpinan sebesar
75,3%. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (12,335 >t tabel
1,675) dan diperkuat oleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05). Budaya organisasi secara
parsial berpengaruh positif terhadap kinerja guru, ditunjukan oleh persamaan regresi
linear sederhana Y = 4,629 + 0,926 X,. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,928 artinya
memiliki hubungan yang sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar 0,861 artinya
kinerja dipengaruhi oleh kompetensi sebesar 86,1%. Hal ini dibuktikan dengan uji t
diperoleh nilai t hitung > t tabel (17,602 > t tabel 1,675) dan diperkuat oleh nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian pengaruh kepemimpinan dan budaya
organisasi secara simultan terhadap kinerja guru pada SMA Darussalam Ciputat di
Tangerang Selatan ditunjukan oleh persamaan regresi linear berganda Y = 3,046 + 0,254
X1 40,730 Xa, nilai koefisien korelasi sebesar 0,934 artinya memiliki tingkat hubungan
yang sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar 0,872 artinya kinerja dipengaruhi oleh
pengalaman kerja dan kompetensi sebesar 87,2%. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis uji F diperoleh nilai F nitung > F wpel (167,041 > 3,187) dan diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha terencana untuk mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran. Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi
oleh efektivitas manajemen kelas dan proses pembelajaran yang dikelola secara optimal.
Dalam konteks ini, kualitas sumber daya manusia khususnya guru yang menjadi kunci
utama karena mereka berperan langsung dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.

Setiap instansi, termasuk sekolah, membutuhkan sumber daya manusia yang
mampu menjalankan tugas secara profesional dalam mencapai tujuan organisasi. Upaya
peningkatan kualitas kinerja guru dapat diwujudkan melalui penerapan kepemimpinan
yang tepat serta budaya organisasi yang mendukung. Kinerja guru yang baik akan
berdampak langsung pada kualitas pendidikan yang diterima peserta didik.

Data kinerja guru SMA Darussalam Ciputat berdasarkan tingkat kelulusan siswa
menunjukkan adanya penurunan selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2020 target
kelulusan tercapai, namun tahun 2021 terjadi penurunan sebesar 6%, dan penurunan lebih
besar terjadi pada 2022 mencapai 27%. Tren ini mengindikasikan adanya persoalan yang
perlu ditinjau, baik dari sisi kepemimpinan maupun budaya organisasi.
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Kepemimpinan menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi perilaku dan
kinerja pegawai. Menurut teori kepemimpinan modern, seorang pemimpin harus mampu
mempengaruhi, mengarahkan, serta menggerakkan bawahannya untuk mencapai visi dan
misi organisasi. Dalam perkembangannya, kepemimpinan tidak lagi hanya berdasarkan
bakat, tetapi juga melalui pelatihan, analisis, dan persiapan ilmiah.

Hasil pra-survei kepemimpinan terhadap guru SMA Darussalam menunjukkan
bahwa aspek kepemimpinan visioner, adaptif, dan membangun tim mendapat penilaian
positif. Namun, aspek kepemimpinan inspiratif dan empatik justru dinilai lemah oleh
sebagian besar guru. Kondisi ini menggambarkan adanya aspek kepemimpinan yang
belum optimal dan dapat memengaruhi motivasi serta Kinerja guru.

Selain kepemimpinan, budaya organisasi juga berperan signifikan dalam
membentuk perilaku anggota organisasi. Budaya sekolah yang kondusif melalui nilai
saling menghormati, tanggung jawab, kejujuran, dan Kkreativitas yang bertujuan
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Namun, realitas di lapangan menunjukkan
masih terdapat guru yang kurang disiplin dan lebih mengutamakan urusan pribadi
sehingga berdampak pada kelancaran pembelajaran.

Pra-survei budaya organisasi SMA Darussalam menunjukkan bahwa sebagian
besar guru mendukung kerja tim, suasana kerja yang tidak monoton, orientasi terhadap
lingkungan sekolah, dan ketelitian. Namun, aspek agresivitas dalam mengajar
mendapatkan respons tidak setuju dari mayoritas guru. Hal ini mengindikasikan bahwa
budaya kerja yang diharapkan belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku para guru.

Berdasarkan keseluruhan temuan, baik dari sisi kepemimpinan maupun budaya
organisasi, terlihat bahwa kedua faktor tersebut memiliki pengaruh kuat terhadap kinerja
guru. Penurunan Kinerja yang tercermin dari tingkat kelulusan siswa menunjukkan
perlunya pembenahan yang lebih serius pada aspek kepemimpinan dan budaya
organisasi. Oleh sebab itu, penelitian mengenai “Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Guru pada SMA Darussalam Ciputat di Tangerang Selatan”
menjadi penting untuk dilakukan.

KAJIAN TEORI
Kepemimpinan

Menurut Wijono Sutarto (2018:4) menyatakan bahwa kepemimpinan merupak suatu
usaha dari seorang pemimpin untuk dapat merealisasikan tujuan individu ataupun tujuan
organisasi.

Budaya Organisasi

Menurut Fauzuah dkk. (2018:58) “budaya organisasi adalah sekelompok nilai yang
dipraktikan oleh manajemen perusahaan dalam mengelola dan mengatur perusahaan
mereka untuk mencapai tujuan mereka”.
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Kinerja Guru

Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah
penelitian yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019:17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan. Penelitian ini
akan menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel yang akan
diteliti, yaitu pengaruh variabel Kepemimpinan, Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Guru SMA Darussalam Ciputat Tangerang Selatan. Penelitian kuantitatif digunakan
karena data yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel dengan angka
atau skala numerik.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah guru SMA Darussalam Ciputat di Kota Tangerang
Selatan yang berjumlah 52 Orang. Karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100
orang responden, maka penulis mengambil sampel 100% dari jumlah populasi yang ada,
yaitu sebanyak 52 orang responden.

Variabel Penelitian

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan (X1)
dan Budaya Organisasi (X2). Variabel dependen (YY) dalam penelitian ini adalah Kinerja
Guru.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data kuantitatif dilakukan setelah seluruh data terkumpul
dengan tahapan: analisis deskriptif (mean, standar deviasi, nilai min—-maks) menggunakan
Skala Likert (1-5) yang kemudian diinterpretasikan melalui skala interval; pengujian
instrumen meliputi uji validitas (korelasi product moment) dan reliabilitas (Cronbach’s
Alpha) dengan bantuan SPSS; dilanjutkan uji asumsi klasik yang mencakup uji
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normalitas  (Kolmogorov—Smirnov),  multikolinearitas  (tolerance dan VIF),
heteroskedastisitas (uji Glejser dan scatter plot), serta autokorelasi (Durbin—Watson).
Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier sederhana dan berganda untuk menguiji
pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja (dengan koefisien
regresi, korelasi/R, dan determinasi/R?), serta pengujian hipotesis melalui uji t (parsial)
dan uji F (simultan) guna mengetahui besarnya pengaruh variabel independen
(kepemimpinan dan budaya organisasi) terhadap variabel dependen (kinerja guru) pada
SMA Darussalam Ciputat Tangerang Selatan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL ANALISIS

Uji Normalitas
Tabel 4.1

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 52
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 3,20612265
Most Extreme Differences Absolute ,069
Positive ,059
Negative -,069
Test Statistic ,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi (sig.)
pada uji Kolomogorov-smirnov didapatkan nilai hitung sebesar 0,200 > 0.05. Maka dari
itu dapat di katakan bahwa data telah terdistribusi dengan normal dan dapat dikatakan
responden telah mengisi kuesioner secara normal dalam penelitian ini.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.2

Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 3,046 2,048 1,488 ,143
Kepemimpinan ,254 ,124 223 2,057 ,045 ,223 4,484
Budaya Organisasi ,730 ,108 732 6,764 ,000 ,223 4,484

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai
tolerance lebih tinggi yaitu di atas 0,10 dan juga VIF (Variance Inflation Factor) dari data
di atas lebih kecil dari 10, pada variabel Kepemimpinan (X1) nilai tolerancenya sebesar
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0,223 dan nilai VIF sebesar 4,484 dan untuk variabel Budaya Organisasi (X2) nilai
tolerancenya sebesar 0,223 dan nilai VIF sebesar 4,484 yang berarti data di atas atau
variabel di atas tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.3

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,046 2,048 1,488 ,143
Kepemimpinan ,254 124 223 2,057 ,045
Budaya Organisasi ,730 ,108 732 6,764 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Hasil persamaan regresi Y = 3,046 + 0,254X1 + 0,730X2 menunjukkan bahwa
ketika kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2) tidak diperhitungkan, kinerja guru
(YY) berada pada nilai dasar 3,046. Koefisien 0,254 pada X1 berarti setiap peningkatan 1
satuan kepemimpinan, dengan budaya organisasi tetap, akan meningkatkan kinerja guru
sebesar 0,254. Sementara itu, koefisien 0,730 pada X2 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan budaya organisasi, dengan kepemimpinan tetap, akan meningkatkan
kinerja guru sebesar 0,730. Ini mengindikasikan bahwa, dalam model ini, budaya
organisasi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja guru dibandingkan
kepemimpinan, dengan asumsi variabel lain di luar model tidak diperhitungkan.

Hasil Uji t
Tabel 4.4
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Kepemimpinan (X1)
Terhadap Variabel Kinerja Guru (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,343 2,807 1,548 ,128

Kepemimpinan ,991 ,080 ,868 12,335 ,000
a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t
tabel atau (12,335 > 1,675). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05
atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan terhadap
Kinerja guru.
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Tabel 4.5

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Budaya Organisasi (X2)
Terhadap Variabel Kinerja Guru (Y)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,629 1,958 2,364 ,022
Budaya Organisasi ,926 ,053 ,928 17,602 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (17,602 > 1,675). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau
(0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja guru.

Hasil Uji F

Untuk pengujian pengaruh harga dan promosi penjualan secara simultan terhadap
keputusan pembelian dilakukan dengan uji statistik F (uji simultan) dengan signifikansi
5%.

Tabel 4.6
Hasil Uji F Simultan
ANQOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3574,279 2 1787,139 167,041 ,000P
Residual 524,240 49 10,699
Total 4098,519 51

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F
tabel atau (167,041 > 3,187) hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau (0,000
< 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap kinerja guru.

PEMBAHASAN

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa Kepemimpinan (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y). Persamaan Y = 4,343 + 0,991X1
menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan kepemimpinan akan menaikkan Kkinerja
guru sebesar 0,991. Korelasi sebesar 0,868 mengindikasikan hubungan yang sangat kuat,
sementara R Square sebesar 0,753 menunjukkan bahwa 75,3% perubahan kinerja guru
dijelaskan oleh kepemimpinan. Hasil uji t (12,335 > 1,675; sig. 0,000 < 0,05) menegaskan
bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap kinerja guru.
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Pada variabel Budaya Organisasi (X2), persamaan regresi Y = 4,629 + 0,926X2
menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan budaya organisasi meningkatkan Kinerja
guru sebesar 0,926. Korelasi sebesar 0,928 menggambarkan hubungan yang sangat kuat,
dan nilai R Square 0,861 menunjukkan bahwa 86,1% variasi kinerja guru dipengaruhi
oleh budaya organisasi. Uji t menghasilkan nilai 17,602 > 1,675 dengan signifikansi
0,000, yang berarti budaya organisasi juga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja guru.

Secara simultan, kepemimpinan dan budaya organisasi terbukti bersama-sama
mempengaruhi kinerja guru, ditunjukkan oleh persamaan regresi berganda Y = 3,046 +
0,254X1 + 0,730X2. Korelasi ganda sebesar 0,934 mengindikasikan hubungan yang
sangat kuat, dan R Square sebesar 0,872 menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan
87,2% variasi kinerja guru. Nilai F hitung 167,041 > 3,187 dengan sig. 0,000 < 0,05
menegaskan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi secara bersama-sama
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMA Darussalam Ciputat
Tangerang Selatan.

KESIMPULAN

1. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru dengan
persamaan regresi linear sederhana Y = 4,343 + 0,991 X1. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,86 artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Koefisien
determinasi sebesar 0,753 artinya kinerja dipengaruhi oleh pengalaman kerja
sebesar 75,3%, sedangkan sisanya sebesar 24,7% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel
(12,335 >t tabel 1,675) dan diperkuat oleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja guru,
ditunjukan oleh persamaan regresi linear sederhana Y = 4,629 + 0,926 X2. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,928 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat.
Koefisien determinasi sebesar 0,861 artinya kinerja dipengaruhi oleh kompetensi
sebesar 86,1% sedangkan sisanya sebesar 13,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti . Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel
(17,602 > 1,675) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Hasil penelitian kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan terhadap
kinerja guru, ditunjukan oleh persamaan regresi linear berganda Y = 3,046 + 0,254
X1 +0,730 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,934 artinya memiliki tingkat
hubungan yang sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar 0,872 artinya
kinerja dipengaruhi oleh pengalaman kerja dan kompetensi sebesar 87,2%. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis uji F diperoleh nilai F hitung > F tabel
(167,041 > 3,187) dan diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
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SARAN

1. Pada indikator variabel kepemimpinan (X1), pernyataan “kepala sekolah
menyelesaikan tugasnya sendiri” diperoleh rata-rata skor terendah sebesar 2,5.
Maka dari itu kepala sekolah SMA Darussalam harus lebih bertanggung jawab
akan tugasnya sebagai pemimpin. Jike memang apabila memungkinkan untuk
mendelegasikan tugasnya kepada guru, kepala sekolah harus mengidentifikasi
tugas yang akan didelegasikan terlebih dahulu, lalu menjelaskan tugasnya dengan
jelas dan memberikannya kepada guru yang tepat

2. Pada indikator variabel budaya organisasi (X2), pernyataan “mengadakan
pelatihan tentang manajemen risiko pada guru” diperoleh rata-rata skor terendah
sebesar 3,37. Maka dari itu pihak SMA Darussalam perlu mengadakan pelatihan
manajemen risiko secara berkala guna membuat guru dapat melihat dan
menyelesaikan risiko yang mungkin terjadi kedepannya dengan penuh kehati-
hatian.

3. Pada indikator variabel kinerja karyawan (Y), pernyataan “guru inisiatif dalam
menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan gaya belajar individu siswa
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran” diperoleh rata-rata skor terendah
sebesar 3,69. Maka dari itu UPTD pihak SMA Darussalam perlu memperhatikan
kinerja guru dengan melihat keinisiatifan guru dalam memberikan pengajaran
mulai dari metode belajarnya hingga cara pengambilan nilainya.

4. Diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan variabel yang lebih luas agar dapat
meneliti variabel yang berbeda sebab dari hasil penelitian ini masih terdapat
variabel lainnya yang mungkin mempengaruhi Kinerja Guru.
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